BABV
KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan, observasi dan perancangan desain alat dan
rancangan estimasi biaya untuk alat dapat disimpulkan bahwa alat pada
perancangan jaringan dari penentuan titik lokasi didapati dari hasil
pengamatan dari Kantor Desa dan ke Dusun Krajan, Dusun Sumber
Gayam dan Dusun Sumber Waringin, didapati hasil titik koordinat yang
meliputi dari 4 titik dengan koordinat Kantor Desa (Lat -7.717832°, Long
114.063607°), titik koordinat rumah kepala dusun Krajan (Lat -
7.716426°, Long 114.063349°), titik koordinat rumah kepala dusun
Sumber Gayam (Lat -7.71993°, Long 114.066084°) dan titik koordinat
rumah  kepala dusun  Sumber Waringin  (Lat -7.716948°,
Long114.067204°).

Dan pada pemetaan dapat dilihat dari hasil pemetaan di aplikasi
ada area merah, orange, kuning dan hijau. Pada area merah yaitu area
yang sangat kuat sinyal dari jaringan yang dirancang. Dan di area orange
itu sedikit kuat karena perancangan menggunakan antenna omni yang
meliputi area 360°. Dan untuk warna kuning sinyal mulai lemah dan hijau
sinyal yang didapati sangat lemah.

Untuk Fresnel Zone pada jarak antara kantor desa ke dusun Krajan
pada hasil perhitungan di dapati area Fresnel Zone terbebas dari
penghalang dengan r = 0,0691673283798m dan Fresnel Height
tertinggi antara tanah penghalang dengan Zona Fresnel ada di angka 5,6m
dan aman dari penghalang. Untuk Fresnel Zone pada jarak antara kantor
desa ke dusun Sumber Waringin pada hasil perhitungan di dapati area
Fresnel Zone terbebas dari penghalang dengan r = 0,1107749071513m

dan Fresnel Height tertinggi antara tanah penghalang dengan Zona
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Fresnel ada di angka 0,9m dan aman dari penghalang. Untuk Fresnel
Zone pada jarak antara kantor desa ke dusun Sumber Waringin pada hasil
perhitungan di dapati area Fresnel Zone terbebas dari penghalang dengan
r = 0,1038593623088m dan Fresnel Height tertinggi antara tanah
penghalang dengan Zona Fresnel ada di angka 5,6m dan aman dari
penghalang.

Dari hasil pengamatan pemetaan dan perancangan dapat di
hasilkan suatu jaringan wifi dari pengamatan di Desa Curah Cottok,
penentuan 4 titik lokasi, pemetaan lokasi area di Kantor Desa dan ke
Dusun Krajan, Dusun Sumber Gayam dan Dusun Sumber Waringin
perancangan topologi yang menghasilkan jariangn yang baik dan juga alat

dan serta spesifikasinya.
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